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ABSTRAK Tujuan penelitian ini meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan 
menjahit pada anak kelas B TK Ngembak 1 Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan 
Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) 
sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Subjek penelitian adalah anak kelompok B TK Ngembak 1 Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Grobogan yang berjumlah 30 anak. Sumber data berasal dari guru 
dan anak. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi, wawancara, dan 
unjuk kerja. Validitas data menggunakan Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik. 
Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi empat tahap yaitu  
pengumpulan data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan, reduksi data. Hasil penelitian 
menunjukkan kegiatan menjahit dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak 
kelompok B TK Ngembak 1 Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 
2013/2014. Tingkat keterampilan motorik halus  anak masih rendah terbukti dari aktivitas 
anak pada pembelajaran motorik halus perlu dibimbing guru. Pada prasiklus terdapat 6 anak 
yang mencapai kriteria tuntas yaitu sebesar 20 %. Peningkatan terjadi pada siklus 1 sebesar 
40 % atau 12 anak telah mencapai kriteria tuntas. Dilanjutkan ke siklus II terdapat 
peningakatan yaitu 24 anak mencapai kriteria tuntas (80%). 
 
Kata kunci : menjahit, keterampilan motorik halus 
 ABSTRACT The objective of the research is to improve fine motor skill through sewing 
activity at group B children of Ngembak 1 Kindergarden of Purwodadi subdistrict Grobogan 
regency in period 2013/2014. The research represented the classroom action research. The 
research was implemented in two cycles, which composed by planning, implementation of 
action, observation, and reflection. The subjects of this research were 30 children in group B 
of Ngembak 1 Kindergarden Purwodadi subdistrict Grobogan regency in period 2013/2014 . 
The data resources were from teacher and children. The data of the research were gathered 
by documentation, observation, in-depth interview, and performance test. Validity of data 
used data triangulation and technique triangulation. The analysis of data technique used the 
interactive analysis technique that consisted of four steps which were data gathering, data 
presenting, taking conclusion, and data reducing. The result of the research shows that 
sewing activity can improve the fine motor skill at children of Ngembak 1 Kindergarden 
Purwodadi subdistrict Grobogan regency in period 2013/2014 from pre-cycles to the first 
cycles and from the first cycles to the second cycles. Fine motor skill of the children is still 
low. It is proved by the children activity in learning process of fine motor are still always 
guided by teacher. At precycles, there are 6 children raising complete criteria as big as 20 % 
. The improvement occurred in the cycle I at 40% or 12 children raise complete value. It is 
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continued to cycle  II, there are enhancements to the 24 children achieving complete criteria 
(80%). 
Keyword: sewing, fine motor skill 
PENDAHULUAN 
Aspek perkembangan anak meliputi pemahaman nilai-nilai agama dan moral, fisik motorik, 
kognitif, bahasa, dan sosial-emosional. Salah satu aspek perkembangan yang perlu 
diperhatikan adalah fisik motorik halus. Kemampuan menggunakan jari secara luwes sangat 
dibutuhkan anak untuk mengikuti jenjang pendidikan setelah TK dan diperlukan untuk 
aktivitas sehari-hari dalam kehidupan. Hal ini menjadi keharusan bagi guru untuk 
melaksanakan pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan motorik halus anak 
secara maksimal. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di TK Ngembak 1 kelompok B, 
guru cukup kreatif dalam upaya mengembangkan motorik halus anak. Hasil observasi 
menunjukkan perkembangan motorik halus anak lambat. Hal ini diamati pada saat kegiatan 
yang melibatkan motorik halus, sebagian besar anak belum mampu menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Selain itu, pada saat permainan anak diminta untuk memasukkan tali ke dalam 
lubang pada kertas, banyak anak yang belum mampu melakukannya.  
 
Hasil wawancara dengan guru memberikan keterangan bahwa selama ini pengembangan 
motorik halus anak banyak dilakukan dengan cara menggambar, mewarnai, menebalkan huruf 
atau angka. Hal yang perlu dicermati bahwa anak harus bisa melakukan banyak hal dan harus 
mampu menggunakan jari secara luwes dalam aktivitasnya. Oleh karena itu, variasi dalam 
mengembangkan keterampilan motorik halus anak harus dilakukan salah satunya dengan 
kegiatan menjahit. Berdasarkan penemuan di atas  peneliti memberikan kegiatan menjahit 
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Susanto (2011:164) motorik halus adalah gerakan halus yang melibatkan bagian-
bagian tertentu saja yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja, karena tidak memerlukan tenaga. 
Marliza (2012:3) menyatakan bahwa keterampilan motorik halus anak adalah aktivitas 
motorik yang melibatkan otot-otot kecil atau halus yang gerakannya lebih menuntut 
koordinasi tangan dan mata serta melibatkan koordinasi syaraf otot (Neoromuscular). 
Cameron, et al. (2012:2) dalam penelitiannya yang berjudul fine motor skills and executive 
function both contribute to kindergarten achievement menjelaskan bahwa motorik halus 
merupakan aspek kunci dari kesiapan sekolah pada pendidikan dasar. Berdasarkan beberapa 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motorik halus anak yaitu keterampilan untuk 
menggunakan otot-otot kecil yang banyak melibatkan gerakan jari dan membutuhkan 
koordinasi tangan dan mata secara cermat. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan anak 
memasuki jenjang sekolah dasar. Keterampilan motorik halus yang baik akan membantu anak 
untuk dapat memegang alat tulis dengan baik.  
Yudha & Rudyanto (2005:115) menjelaskan bahwa fungsi pengembangan keterampilan 
motorik halus anak adalah untuk melatih fungsi otot-otot kecil seperti gerakan tangan dan jari, 
melatih koordinasi tangan dan mata, serta membantu anak untuk berlatih mengendalikan 
emosi. Senada dengan Yudha & Rudyanto, Sumantri (2005:10) menyatakan bahwa ada 
beberapa fungsi keterampilan motorik halus, diantaranya: a) Sebagai alat untuk 
mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan, b) Sebagai alat untuk mengembangkan 
koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan mata, c) Sebagai alat untuk melatih penguasaan 
emosi. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi 
pengembangan motorik halus anak adalah untuk melatih gerak otot kecil pada tangan dan jari.  
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Shafir, et al. (2008:1) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengembangan motorik halus 
bertujuan untuk membantu anak  mengekplorasikan lingkungannya, membangun kemampuan 
kognitif, membangun kemampuan sosial dan membentuk persepsi anak. Senada dengan 
pendapat tersebut, Sujiono (2009:14) menyatakan bahwa tujuan dari keterampilan motorik 
halus adalah untuk membuat anak bisa berkreasi seperti menggunting, menggambar, 
mewarnai, dan mengayam atau menjahit.  berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pengembangan motorik halus adalah untuk membantu anak untuk 
dapat bereksplorasi dan berkreasi menggunakan tangan dan jari. 
 
Upaya untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak diantaranya melalui kegiatan 
menjahit, menjiplak, meronce, dan lain sebagainya. Pada penelitian ini upaya pengembangan 
keterampilan motorik halus dilakukan melalui kegiatan menjahit. Darminta (2001:460) 
menyatakan bahwa menjahit adalah sesuatu pekerjaan mendekatkan atau menyambung 
dengan benang menggunakan tangan. Hutauruk (2008: 5) menyatakan bahwa menjahit adalah 
salah satu kegiatan yang dilakukan untuk anak usia dini sebagai upaya untuk mengembangkan 
motorik halus. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa kegiatan 
menjahit merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan untuk menstimulsi perkembangan 
keterampilan motorik halus anak.  
 
Halwa dan Christiana (2014:3) dalam penelitiannya menyebutkan manfaat menjahit untuk 
anak TK diantaranya meningkatkan kosentrasi anak, kemampuan logika, kemampuan motorik 
halus, melatih koordinasi mata dan tangan anak,dan meningkatkan kemampuan menulis serta 
meningkatkan kemampuan gerakan tangan, pergelangan tangan dan jari. Surianti (2012:1) 
menyatakan bahwa kegiatan menjahit mampu melatih keleturan jari anak dalam 
menggunakan peralatan sekolah misalnya alat tulis. Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan menjahit bermanfaat untuk melatih keterampilan 
motorik halus anak.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di TK Ngembak 1 Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan pada 
bulan februari-september dengan subjek penelitian 30 anak. penelitian ini merupakan 
penelitin tindakan kelas (PTK). Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, 
observasi, wawancara dengan guru, dan unjuk kerja. Uji validitas data pada peneltian ini 
menggunakan triangulasi dan review informan kunci. Jenis triangulasi yang digunakan pada 
peneltiian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Model analisis interaktif 
memiliki tiga komponen yaitu reduksi data, display atau penyajian data, pengambilan 
kesimpulan dan verifikasi. Faizal (2001)  dan Moleong (2001) dalam Iskandar (2009:76) 
menyatakan bahwa  reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi 
bukan proses yang berlangsung linear, melainkan siklus yang interaktif atau simultan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan sebanyak II siklus yang masing-masing terdapat 2 pertemuan. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih 
dahulu mengobservasi dan menganalisis nilai keterampilan motorik halus anak kelompok B 
TK Ngembak 1 Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. Berdasarkan data hasil 
observasi yang diperoleh pada kondisi awal dapat diterangkan bahwa keterampilan motorik 
halus anak kelompok B TK Ngembak 1 Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan Tahun 
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Ajaran 2013/2014, dari 30 anak dinyatakan 30 % tuntas atau mencapai indikator kinerja, 20 % 
cukup dan 50 %  kurang. Data lebih jelasnya dapat diamati pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 1 Kondisi Awal 
 
No Nilai Keterampilan Motorik 
Halus 
Nilai Jumlah Anak Tingkat 
Keberhasilan 
1. Baik • 6 20 % 
2. Cukup  9 30 % 
3. Kurang O 15 50 % 
 
Berdasarkan data nilai yang diperoleh di awal peneliti bersama guru mengambil tindakan 
sebagai upaya untuk meningkatan nilai keterampilan motorik halus anak yaitu melalui 
kegiatan menjahit. Tindakan ini dilaksanakan selama dua siklus. Pelaksanaan siklus I 
dilakukan selama 2 pertemuan yaitu pertemuan I pada hari Senin, 5 Mei 2014 dan pertemuan 
II pada hari Selasa, 6 Mei 2014 berlangsung pukul 07.30-10.00 WIB. Adapun data 
rekapitulasi ketuntasan siklus I tersebut dapat dlihat pada tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2 Rekapitulasi Ketuntasan Siklus 1 
 
No Nilai Keterampilan 
Motorik Halus 
Nilai Jumlah Anak Tingkat 
Keberhasilan 
1. Baik • 15 50 % 
2. Cukup  8 26,6 % 
3. Kurang O 9 23,3% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa data tingkat keberhasilan anak secara klasikal baru 
mencapai 50% maka diadakan tindakan pada siklus 2. Hasil refleksi dan evaluasi pada siklus 
1 adalah bahan yang digunakan untuk menjahit dalam bentuk bulan kurang tepat. Hal ini 
disebabkan karena pada pertemuan kedua menggunakan teknik silang, sehingga jika 
bentuknya lingkaran anak kesulitan untuk menentukan urutan lubang yang harus dimasukan 
tali terlebih dahulu. Oleh karena itu, perlu ada perbaikan terhadap bentuk yang digunakan 
pada siklus 2.   
Siklus 2 dilaksanakan selama 2 pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan hari Senin 12 
Mei 2014 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa 13 Mei 2014. Pada siklus 
kedua terdapat peningkatan yang signifikan terhadap perkembangan motorik halus anak. 
Secara klasikal terdapat 24 anak yang telah mencapai kriteria tuntas pada setiap pertemuan. 
Adapun data rekapitulasi ketuntasan siklus II terebut dapat dilihat pada table 3 sebagai 
berikut: 
Tabel 3 Rekapitulasi Ketuntasan Siklus 2 
No 
Nilai Keterampilan Motorik 
Halus 
Nilai Jumlah Anak 
Tingkat 
Keberhasilan 
1. Baik • 24 80 % 
2. Cukup  4 13,3 % 
3. Kurang O 2 6,6 % 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada siklus II telah mencapai 
indikator kinerja penelitian sebesar 80 %. Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa 
sebanyak 24 anak telah mencapai kriteria tuntas, 4 anak mencapai kriteria cukup dan 2 anak 
tergolong masih kurang.  
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 1 dan 2 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
terhadap keterampilan motorik halus anak. Hasil evaluasi dan refleksi siklus 1 menunjukkan 
bahwa terdapat 15  anak sudah tuntas, 8 anak cukup dan 9 anak kurang. Kondisi dapat 
disimpulkan bahwa pada siklus 1 belum mencapai indikator keberhasilan. Oleh karena itu, 
perlu penelitian perlu dilanjutkan pada siklus 2. Hal-hal yang menjadi kekurangan pada 
pelaksanaan siklus 1 menjadi bahan evaluasi dan diperbaiki pada pelaksanaan siklus 2. Hasil 
pada siklus 2 menunjukkan bahwa anak mampu menyelesaikan jahitan dengan benar dan rapi 
menggunakan teknik jelujur maupun silang. Prsentase ketuntasannya yaitu 80 % baik, 13,3% 
cukup dan 6,6% kurang. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar anak sudah mencapai 
indikator ketercapaian penelitian yaitu minimal 80 % anak meningkat keterampilan motorik 
halusnya melalui kegiatan menjahit. Secara rinci perbandingan hasil penilitian siklus 1 dan 
siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4 Rekapitulasi Perbandingan Antarsiklus 
No Keterangan Jumlah anak Persentase (%) 
  Siklus 1 Siklus 2 Siklus 1 Siklus 2 
  1.1 1.2 2.1 2.2 1.1 1.2 2.1 2.2 
1 Baik  10 15 19 24 33,3% 50 % 63,3 % 80 % 
2 Cukup  11 8 6 4 36,6% 26,6 % 20 % 13,3 % 
3 Kurang  9 7 5 2 30 % 23,3 % 16,6 % 6,6 % 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan menjahit mampu meningkatkan 
keterampilan motorik halus anak. Keterampilan motorik halus yang dapat ditingkatkan 
melalui kegiatan menjahit adalah kemampuan anak untuk memegang benda atau tulis dengan 
benar.  Hal ini sesuai dengan pendapat Surianti (2012:1) bahwa kegiatan menjahit mampu 
melatih keleturan jari anak dalam menggunakan peralatan sekolah misalnya alat tulis. Selain 
itu, kegiatan menjahit dapat membantu anak untuk melatih koordinasi tangan dan mata. 
Menurut Christianti (2007:4) menjahit pada anak TK dapat dijadikan media untuk 
meningkatkan konsentrasi, pemahaman logika dan melatih koordinasi tangan dan mata.  
Kegiatan menjahit yang diberikan pada anak dilakukan secara bertahap yaitu dengan teknik 
jelujur terlebih dahulu yang mudah dilakukan oleh anak. setelah menggunakan teknik jelujur 
anak diajarkan menjahit dengan teknik silang. Hal ini dilakukan sesuai dengan prinsip 
pembelajaran untuk anak TK yaitu dimulai dari pembelajaran yang sederhana dan mudah 
dilakukan oleh anak. prinsip ini telah dilakukan oleh Surianti (2012:2) dalam penelitiannya 
dan memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak.  
 
Peningkatan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan menjahit dapat dilihat pada 
perkembangan setiap siklus. Pada siklus 1 sebanyak 15 anak (50%) yang mendapat predikat 
tuntas. Pada siklus 2 terdapat peningkatan yaitu sebanyak 24 anak (80%) telah dapat 
mencapai nilai tuntas. Upaya untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui 
kegiatan menjahit dilakukan dengan banyak cara. Upaya yang dilakukan diantaranya guru 
memberikan reward pada anak yang dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. Selain itu, 
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guru memberikan motivasi pada anak-anak yang belum mampu menyelesaikan tugas menjahit 
serta mengulangi memberi contoh pada anak.  
 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Christianti (2007:8) bahwa guru dapat memberikan 
motivasi kepada anak untuk dapat menyelsaikan tugas menjahit. Jika anak mengalami 
kesulitan maka guru sebaiknya memberi waktu pada anak untuk belajar menyelesaikan 
sendiri. Namun apabila anak tidak mampu menyelesaikan sendiri guru hendaknya 
memberikan bantuan pada anak untuk dapat menyelesaikan tugas menjahit. Langkah 
selanjutnya guru dapat meminta anak untuk mengulangi cara menyelesaikan jahitan seperti 
yang dicontohkan guru.  
 
Berdasarkan hasil penelitian ini dan beberapa teori serta penelitian lain yang relevan maka 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan menjahit dapat meningkatkan keterampilan motorik halus 
anak. Kegiatan menjahit membantu anak untuk belajar memegang alat tulis dengan benar 
sebagai persiapan untuk masuk di jenjang sekolah dasar. Kegiatan ini mudah untuk diterapkan 
bagi guru dan media yang diperlukan dapat dirancang oleh guru sehingga dapat sesuai dengan 
kebutuhan anak.  
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa melalui kegiatan menjahit dapat meningkatkan keterampilan motorik 
halus anak kelompok B TK Ngembak 1 Tahun Ajaran 2013/2014. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil penilaian terhadap belajar anak dan hasil observasi proses kegiatan menjahit 
selama dua siklus. Data hasil observasi menjelaskan bahwa dari pertemuan 1 siklus 1 sampai 
dengan pertemuan 2 siklus 2, anak semakin terampil memasukkan tali ke dalam lubang secara 
berurutan dan hasilnya lebih rapi. Selain itu, hasil observasi kegiatan menjahit anak juga 
menunjukkan bahwa waktu yang diperlukan anak untuk menyelesaikan jahitan semakin 
singkat. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka peneliti memberikan saran atau 
rekomendasi untuk perbaikan bagi guru, sekolah dan pembaca. Guru TK harus dapat 
memberikan kegiatan pembelajaran yang bervariasi pada anak. Hal yang perlu diperhatikan 
adalah perkembangan motorik halus anak terdapat banyak aspek atau kemampuan yang perlu 
diasah. Berdasarkan hal tersebut maka kegiatan yang diterapkan harapannya mampu 
membantu anak meningkatkan keterampilan motorik halusnya. Hal yang perlu diperhatikan 
oleh pihak sekolah yaitu mempersiapkan dan menyediakan sarana dan prasarana yang 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran anak, khususnya untuk keterampilan motorik halus 
anak. Selain itu, sekolah dapat memberikan motivasi dan suport berupa materi untuk 
meningkatkan kreativias guru dalam memberikan kegiatan. Selain guru dan pihak sekolah, 
terdapat hal yang perlu diketahui oleh pembaca dan menjadi perhatian. Hal yang perlu 
diketahui oleh pembaca, untuk mendidik dan mendampingi anak guru perlu mengembangkan 
semua potensi yang dimiliki oleh anak.  
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